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Improper management of used cooking oil waste can cause environmental
pollution and negatively impact public health. This community service aims
to increase awareness and skills among SMK Tunas Bangsa students in
utilizing used cooking oil waste as a raw material for environmentally
friendly and economical hand soap production. The method applied is
Participatory Action Research (PAR), actively involving students
throughout the process, from understanding the waste impact, refining the
used oil, to the practical making of paper soap. The results showed significant
improvement in students’” knowledge and technical skills, along with high
enthusiasm during the training. This activity successfully fostered
environmental awareness and opened opportunities for recycling-based
entrepreneurship. Main challenges such as limited time and equipment were
identified for improvement in future programs. Ouverall, this community
service effectively shaped environmental consciousness and practical skills in
students as part of a sustainable solution.

Abstrak

Bullying merupakan perilaku agresif yang dapat berdampak negatif
bagi korban, pelaku, maupun saksi. Program pengabdian masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa mengenai bahaya
bullying, mengenali berbagai bentuknya, serta memahami cara
pencegahan dan penanganannya. Kegiatan dilaksanakan Sekolah
Menengah Pertama melalui metode penyuluhan interaktif, studi
kasus, diskusi kelompok, serta simulasi peran. Hasil menunjukkan
bahwa rata-rata persentase jawaban benar pada post-test meningkat
43,35% dibandingkan pre-test. Sebanyak 89% siswa merasa lebih
percaya diri untuk melaporkan kasus bullying, sementara 86% siswa
memahami peran saksi dalam mencegahnya. Simulasi peran
membantu siswa lebih memahami dampak emosional bullying
terhadap korban, sehingga menumbuhkan empati dan kesadaran
sosial. Selain itu, 91% siswa menyatakan lebih memahami definisi dan
jenis-jenis bullying setelah mengikuti penyuluhan. Dengan adanya
program ini, diharapkan siswa mampu mengenali dan menghindari
perilaku bullying, serta menciptakan lingkungan sekolah yang lebih
aman, nyaman, dan bebas dari tindakan perundungan.

1. PENDAHULUAN

Lingkungan adalah tempat di mana berbagai makhluk hidup melakukan aktivitas dan
mempertahankan kehidupan (Rusdiana, 2015). Oleh karena itu, kesehatan dan kebersihan
lingkungan perlu dijaga agar semua makhluk hidup dapat hidup dengan aman dan nyaman.
Namun, dalam kenyataannya, banyak aktivitas manusia yang justru merusak kesehatan
lingkungan, seperti pembuangan limbah secara sembarangan. Salah satu contoh limbah dari
aktivitas manusia adalah limbah cair yang berasal dari kegiatan mencuci dan sisa minyak
jelantah.

Minyak goreng merupakan minyak yang dihasilkan dari lemak hewani atau nabati yang
telah mengalami proses pengolahan, pembersihan, dan pengemasan pada suhu ruang, sehingga
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dapat digunakan untuk menggoreng berbagai jenis makanan (Khuzaimah, 2013). Umumnya,
minyak goreng yang digunakan sehari-hari berasal dari kelapa sawit. Minyak dengan kualitas
baik cenderung mengandung lebih banyak lemak jenuh dibandingkan asam lemak tak jenuh.
Namun, kadar asam lemak yang tinggi dapat berisiko terhadap kesehatan tubuh.(Megawati,
2019).

Penggunaan minyak goreng telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari masyarakat. Di Indonesia, konsumsi minyak goreng terus meningkat setiap tahunnya,
bahkan mencapai 2,5 juta ton per tahun (Nurlatifah et al., 2022). Umumnya, minyak goreng
dimanfaatkan dalam berbagai jenis olahan masakan. Makanan yang digoreng menjadi pilihan
praktis karena mudah disimpan dan digemari oleh berbagai kalangan, mulai dari anak-anak,
remaja, hingga orang dewasa. Salah satu penggunaan minyak goreng yang paling sering terjadi
adalah di sektor rumah tangga. Proses penggorengan berulang di rumah tangga menghasilkan
limbah minyak organik yang dikenal sebagai minyak jelantah atau minyak goreng bekas.

Pembuangan minyak jelantah secara sembarangan di area pemukiman, seperti ke saluran
air atau tanah, dapat mencemari lingkungan dan merusak berbagai komponennya jika tidak
dikelola dengan baik (Bhuvaneswari et al., 2013). Untuk mengatasi masalah ini, minyak jelantah
dapat diolah kembali melalui proses pemurnian sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku dalam pembuatan sabun.(Ulfa Mauludina N, 2022).

Para siswa memiliki berbagai tugas pengembangan, termasuk mempelajari keterampilan
fisik untuk mengembangkan moralitas dan nilai -nilai dan untuk membentuk sikap dalam
kelompok sebaya. Pada tahap ini, siswa cenderung lebih aktif dalam aktivitas fisik dan bermain
di lingkunganya tersebut. Ini meningkatkan risiko infeksi dengan penyakit yang dapat
mempengaruhi kesehatan. Penyakit yang sering dialami siswa di kelasnya termasuk diare,
penyakit kulit dan infeksi pernapasan. Ini sering disebabkan oleh kebiasaan siswa yang membeli
makanan ringan tanpa mencuci tangan sebelum dan sesudah makan (Khaulani, 2020).

Kebiasaan mencuci tangan sering diremehkan sehingga kurang mendapat perhatian dari
kalangan orang dewasa, anak -anak dan masyarakat. Faktanya, tangan kotor dapat dengan
mudabh terinfeksi virus dan bakteri ke dalam tubuh melalui makanan. Oleh karena itu, menjaga
kebersihan tangan merupakan hal penting yang perlu sedari dini untuk mencegah dan
mengurangi kasus diare pada anak -anak. Studi dari Smith di 80 negara, termasuk Indonesia,
menunjukkan bahwa mencuci tangan masih rendah. Mencuci tangan dengan sabun merupakan
metode paling sederhana dan efektif untuk mencegah berbagai wabah penyakit. Penggunaan
sabun dan air saat mencuci tangan membantu menghilangkan kotoran serta debu dari
permukaan kulit dengan optimal, sekaligus mengurangi jumlah mikroorganisme penyebab
penyakit, seperti virus, bakteri, dan parasit. Cuci tangan dengan sabun mampu membunuh
hingga 73% bakteri, menjadikannya lebih efektif dibandingkan hand sanitizer, yang hanya dapat
membasmi sekitar 60% bakteri (Ervira et al., 2021).

Berdasarkan potensi dan persoalan tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu
dengan memanfaatkan dan mengelola limbah minyak jelantah yang digunakan oleh masyarakat.
Oleh karena itu program pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk memberikan wawasan
kepada siswa tentang Pemanfaatan Minyak Jelantah yang Dijadikan Bahan Dasar Pembuatan
Sabun Cuci Tangan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Participatory Action Research (PAR),
yaitu pendekatan riset yang melibatkan partisipasi aktif peserta dalam seluruh tahapan kegiatan.
Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan pelatihan yang tidak hanya berorientasi pada
hasil, tetapi juga pada proses pembelajaran, keterlibatan aktif, serta pemberdayaan siswa dalam
isu lingkungan. Dalam kegiatan ini, siswa SMK Tunas Bangsa dilibatkan secara langsung, di
mana mereka menggali isu seputar limbah minyak jelantah yang umum ditemukan di
lingkungan rumah tangga. Tahap selanjutnya adalah perencanaan aksi, yang dilakukan melalui
diskusi partisipatif untuk menentukan bahan, alat, serta metode pembuatan sabun kertas yang
efisien dan ramah lingkungan. Kegiatan berlanjut pada tahap pelaksanaan, di mana siswa
mengikuti pelatihan teknis dan praktik langsung membuat sabun kertas berbasis minyak
jelantah. Kegiatan ini dilakukan secara kolaboratif dan terstruktur agar siswa tidak hanya
menguasai keterampilan, tetapi juga memahami dampak positif dari daur ulang limbah.
Terakhir, dilakukan evaluasi bersama untuk menilai keberhasilan proses pelatihan dan hasil
produk, serta merumuskan pengembangan lanjutan seperti desain kemasan dan pemasaran

Ilham Maulana et al | Pelatihan Pembuatan Sabun Kertas dari Limbah Minyak .....

243



Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 3, Issue 2, 2025

sederhana. Penerapan PAR dalam pelatihan ini terbukti mendorong siswa untuk lebih aktif,

bertanggung jawab, dan solutif terhadap masalah lingkungan, sebagaimana juga diterapkan

dalam studi Diana et al. (2022) yang menunjukkan keberhasilan model PAR dalam kegiatan

pelatihan pengolahan limbah minyak jelantah menjadi sabun cuci piring di tingkat komunitas.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (Pengabmas) mengenai pemanfaatan limbah

minyak jelantah menjadi sabun kertas dilaksanakan melalui beberapa tahapan:

a. Perencanaan
Tahap pertama adalah perencanaan, di mana tim pengabmas melakukan identifikasi
terhadap kondisi sekolah dan lingkungan sekitarnya, termasuk tingkat pemahaman siswa
mengenai pengolahan limbah minyak jelantah. Selain itu, dilakukan analisis terhadap
potensi dan tantangan dalam penerapan inovasi sabun kertas di sekolah. Dari hasil analisis
ini, tim merumuskan permasalahan yang ada serta menyusun strategi yang tepat agar
kegiatan dapat berjalan efektif dan memberikan manfaat yang maksimal.

b. Persiapan
Tahap persiapan dilakukan dengan mengadakan rapat koordinasi untuk membahas teknis
pelaksanaan, pembagian tugas, serta target yang ingin dicapai. Tim juga menyusun jadwal
kegiatan agar selaras dengan jadwal sekolah dan tidak mengganggu proses pembelajaran
siswa. Selain itu, dilakukan pengadaan peralatan dan bahan yang dibutuhkan, seperti
minyak jelantah, bahan kimia untuk saponifikasi, serta alat untuk pembuatan dan
pencetakan sabun kertas. Kemudian, dilakukan pembuatan sabun kertas mulai dari
saponifikasi, pencampuran bahan, pencetakan, hingga pengeringan.

c. Publikasi dan Sosialisasi
Setelah persiapan matang, tahap publikasi dan sosialisasi dilakukan dengan
menyebarluaskan informasi mengenai kegiatan melalui media sosial. Selain itu, tim
pengabmas memberikan sosialisasi awal kepada siswa-siswi di SMK Tunas Bangsa
mengenai dampak negatif minyak jelantah bagi lingkungan serta pentingnya inovasi
pengolahan limbah menjadi produk yang bermanfaat.

d. Edukasi Pemurnian Minyak Jelantah
Pada kegiatan ini, tim pengabdian akan menyampaikan materi mengenai tahapan
pemurnian minyak jelantah secara teoritis. Siswa akan diberikan pemahaman terkait proses
penyaringan, pengendapan, dan pemanasan minyak jelantah agar dapat dimanfaatkan
kembeali atau diolah menjadi produk lain yang lebih bernilai. Edukasi ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya pengolahan minyak jelantah sebelum
digunakan lebih lanjut.

e. Sosialisasi Proses Pembuatan Sabun Kertas dari Minyak Jelantah
Kegiatan ini dilakukan dengan metode sosialisasi, di mana tim pengabdian bertindak
sebagai demonstrator sekaligus pendamping. Setelah tim memberikan contoh pembuatan
sabun kertas dari minyak jelantah, siswa akan diberikan kesempatan untuk membuatnya
sendiri secara mandiri.

t. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, kegiatan utama akan dilakukan dengan melibatkan siswa di sekolah.
Rangkaian kegiatan diawali dengan edukasi mengenai dampak negatif limbah minyak
jelantah serta manfaatnya jika didaur ulang menjadi sabun kertas. Setelah mendapatkan
pemahaman, siswa akan mencoba langsung menggunakan sabun kertas yang telah
disediakan oleh tim pengabdian masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (Pengabmas) ini dilaksanakan pada Senin, §
April 2024 di lingkungan SMK Tunas Bangsa. Kegiatan ini diikuti oleh 35 siswa. Lokasi di aula
sekolah dipilih agar suasana belajar lebih santai dan interaktif, mendukung proses pembelajaran
yang efektif. Materi yang diberikan meliputi pemahaman tentang dampak negatif limbah minyak
jelantah terhadap lingkungan, proses pemurnian minyak jelantah bekas melalui tahap
penyaringan, pengendapan, dan pemanasan, serta praktik langsung pembuatan sabun kertas
yang ramah lingkungan. Tim pengabmas yang terdiri dari dosen dan mahasiswa dengan latar
belakang kimia terapan dan edukasi lingkungan membawakan materi secara komunikatif dan
aplikatif.

Proses kegiatan berjalan lancar, diawali dengan sesi penyuluhan yang mengedukasi
siswa tentang pentingnya pengelolaan limbah minyak jelantah, dilanjutkan dengan demonstrasi
teknik pemurnian minyak yang memungkinkan siswa memahami secara nyata bagaimana
minyak bekas dapat diolah kembali agar layak pakai dalam pembuatan sabun.

Para siswa menunjukkan antusiasme tinggi dengan aktif bertanya dan mengikuti
praktik secara langsung. Pemberian flyer panduan yang memuat langkah-langkah pembuatan
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sabun kertas semakin memudahkan siswa memahami proses secara menyeluruh, mulai dari
pemurnian minyak, pencampuran bahan kimia seperti NaOH, pemberian pewangi alami, hingga
pengemasan produk akhir. Selain itu, mereka juga berkesempatan mencoba sabun kertas yang
sudah jadi dan memberikan umpan balik mengenai tekstur dan aroma, yang mayoritas bernilai
positif.

Evaluasi informal yang dilakukan selama dan setelah kegiatan menunjukkan bahwa
tujuan pengabdian ini berhasil dicapai. Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis,
tetapi juga keterampilan praktis yang dapat dikembangkan sebagai peluang usaha kecil berbasis
lingkungan. Kegiatan ini mampu meningkatkan kesadaran siswa tentang dampak limbah
minyak jelantah terhadap polusi dan pentingnya inovasi produk ramah lingkungan sebagai
solusi alternatif. Kendala yang ditemukan adalah keterbatasan alat praktik dan waktu yang
terbatas sehingga tidak semua siswa dapat mencoba pembuatan sabun secara individu secara
menyeluruh, yang menjadi bahan evaluasi untuk kegiatan berikutnya.

cattll &

- S
Gambar 1. Pemberian penyuluhan kepada siswa

Secara teoretis, keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan ini sesuai dengan prinsip student-
centered participatory learning yang dikemukakan oleh Amiruddin et al. (2023), di mana
pembelajaran yang berfokus pada kolaborasi dan pengalaman langsung mampu meningkatkan
motivasi dan pemahaman siswa terhadap isu keberlanjutan. Pendekatan Participatory Action
Research (PAR) yang diimplementasikan dalam pelatihan ini juga memberi ruang bagi siswa
sebagai agen perubahan, bukan hanya sebagai penerima materi, sesuai dengan temuan
Darmawan et al. (2020) yang menyatakan bahwa PAR dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab
dan partisipasi aktif dalam menyelesaikan permasalahan lokal.

Kegiatan ini sejalan dengan kerangka Education for Sustainable Development (ESD)
dari UNESCO (2020) yang menegaskan pentingnya pengembangan kompetensi berpikir kritis,
pengambilan keputusan, dan tindakan berkelanjutan bagi generasi muda. Dengan demikian,
pelatihan ini bukan sekadar transfer ilmu, tetapi turut membentuk pola pikir dan sikap baru yang
lebih peduli terhadap lingkungan dan inovasi produk ramah lingkungan yang dapat berdampak
luas.

Gambar 2. Pemberian flyer tahéan pembuatan sabun kertas dari minyak jelantah

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan bukti nyata bahwa edukasi
berbasis praktik dan partisipasi aktif siswa sangat efektif dalam mengubah kesadaran
lingkungan sekaligus membekali mereka dengan keterampilan teknis yang aplikatif. Melalui
pelatihan pembuatan sabun kertas dari limbah minyak jelantah, siswa SMK Tunas Bangsa tidak
hanya memperoleh pengetahuan baru tetapi juga peluang untuk mengembangkan usaha kreatif
yang dapat mendukung ekonomi lokal dan pelestarian lingkungan.

4. KESIMPULAN
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Pelatihan pembuatan sabun kertas dari limbah minyak jelantah di SMK Tunas Bangsa
berhasil memenuhi tujuan utama pengabdian masyarakat, yaitu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam pengelolaan limbah minyak jelantah menjadi produk yang ramah
lingkungan dan bernilai ekonomis. Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR),
siswa secara aktif terlibat mulai dari pemahaman bahaya limbah minyak jelantah, proses
pemurnian, hingga praktik langsung pembuatan sabun kertas. Keterlibatan ini tidak hanya
memperkuat wawasan mereka tentang pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga melatih
keterampilan teknis yang aplikatif dan membuka peluang kewirausahaan berbasis daur ulang.
Antusiasme tinggi yang ditunjukkan selama pelatihan menegaskan keberhasilan metode ini
dalam menciptakan suasana belajar yang interaktif dan bermakna. Kendala seperti keterbatasan
waktu dan alat praktik menjadi bahan evaluasi untuk penyelenggaraan berikutnya agar dampak
pengabdian dapat lebih maksimal. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil menumbuhkan
kesadaran dan sikap peduli lingkungan sekaligus membekali siswa dengan keterampilan yang
dapat dimanfaatkan sebagai alternatif solusi ekonomi berkelanjutan, sesuai dengan tujuan awal
pengabdian.
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